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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

siswa, khususnya dalam pembelajaran IPA di SMP. Pembelajaran IPA berbasis problem based 

learning  (PBL) dan multirepresentasi dirancang sebagai salah satu alternatif pembelajaran inovatif 

yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan kurikulum 2913 revisi.  Desain pembelajaran PBL berbasis  

multirepresentasi ini dikembangkan  dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

kelas VII yang dapat membuat pemahaman konsep siswa lebih baik dan melatih keterampilan 

pemecahan masalah.  Penelitian dilakukan dengan pendekatan research & development dengan 

model define, design, develop, & dessiminate (4D). Penelitian ini masih pada tahap define & 
design.Data diperoleh melalui studi literatur, wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil 

yang diperoleh berupa desain pembelajaran IPA berbasis problem based learning  (PBL) dan 

multirepresentasi yang dapat mengembangkan pemahaman konsep dan pemecahan masalah siswa. 

Sintaks pembelajaran PBL yang digunakan adalah mengorientasikan siswa pada masalah,  

mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu penyelidikan individual dan kelompok,  

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Multirepresentasi yang digunakan adalah verbal, grafik, tabel, persamaan matematis, dan 
gambar. 

Kata Kunci: problem based learning, multirepresentasi, pemecahan masalah 

ABSTRACT 

This study was motivated by the low understanding of student's concept and problem solving,  

especially on Science learning in Junior High School (IHS). Science learning based on PBL and 

Multi-representation is designed as one of innovative learning alternative that is in accordance with 

the 2013 curriculum and the revised 2013 curriculum. The design of PBL based on multi-

representation was developed in the form of lesson plan for 8 grade which can make a better 

student's concept understanding and train the problem solving skills. This study was conducted by 

research & development with Define, Design, Develop & Desiminate (4D) model. This study is still 

at the Define & Design stage. The data obtained from literature study, interview, observation and 

documentary study. The result obtained is science learning design based on PBL model and multi-

representation that can develop student's concept understanding and problem solving. The syntax 

of PBL that used are Orient student to the problem, Organize students to study, Assist independent 

and group investigations, Develop and present the artifact and exhibits, Analyze and evaluate the 

problem-solving process. The multi-representation that used are verbal, graph, table,  
mathematically equation and picture. 

Keywords: problem based learning, Multi-representation, problem-solving
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PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan yang baik seharusnya 

didukung oleh faktor intern maupun ekstern.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

Pembelajaran yang baik tentunya harus  

dipersiapkan dengan matang sebelum 

dilakukannya proses pembelajaran. Untuk itu 

guru perlu mendesain pembelajaran yang 

kreatif, inovatif, dan bermakna sehingga 

tujuan pembelajaran yang sudah dirancang 

akan tercapai.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains 

merupakan ilmu yang mempelajari gejala-

gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan 

mahluk tak hidup. Pengetahuan IPA diperoleh 

dan dikembangkan dengan berlandaskan pada 

serangkaian penelitian yang dilakukan oleh 

sainstis dalam mencari jawaban pertanyaan 

“apa, mengapa, dan bagaimana” dari gejala-

gejala alam serta penerapannya dalam 

teknologi dan kehidupan sehari-hari.  

Hakikat dari pembelajaran IPA ada tiga,  

yaitu sebagai produk, proses, dan sikap. IPA 

sebagai produk (fakta-fakta, prinsip-prins ip,  

hukum-hukum, konsep-konsep, serta teori)  

karena isi dari sains merupakan hasil kegiatan 

empiris dan analitis yang dilakukan oleh para 

ilmuwan. Produk tersebut digunakan untuk 

menjelaskan atau memahami alam serta 

fenomena yang  terjadi di dalamnya. IPA 

sebagai proses identik dengan keterampilan 

proses sains, yang merupakan sejumlah 

keterampilan untuk mengkaji fenomena alam 

melalui cara tertentu untuk memperoleh ilmu 

serta perkembangan ilmu selanjutnya. IPA 

sebagai sikap ilmiah, merupakan sikap ilmiah 

yang dapat dikembangkan, seperti sikap ingin 

tahu, sikap ingin mendapatkan sesuatu yang 

baru, sikap kerja sama, sikap tidak putus asa, 

dan lain-lain.  

IPA dipelajari semenjak mengenyam 

pendidikan sekolah dasar, namun banyak 

siswa yang kesulitan belajar mempelajari dan 

memahami konsep IPA sehingga membuat 

hasil belajarnya rendah, termasuk pemecahan 

masalah. Salah satu penyebab kesulitan belajar 

IPA karena siswa sulit merepresentasikan 

konsep IPA ke representasi lain sehingga sulit 

memahami konsep-konsep IPA. Selain itu,  

siswa juga kesulitan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan konsep IPA. 

Kebanyakan siswa kesulitan menyelesaikan 

soal yang berbentuk gambar dan 

menghubungkan konsep-konsep dalam IPA 

sehingga terjadi kesalahan dalam 

menyelesaikan setiap soal IPA. Kebanyak 

siswa hanya menggunakan persamaan 

matematika untuk persoalan IPA (fisika) tanpa 

menggambar konsep fisisnya.  

Salah satu model pembelajaran yang 

inovatif yang dapat mengatasi kesulitan belajar 

dan sesuai dengan kurikulum 2013 dan 

kurikulum 2013 revisi adalah pembelajaran 

berbasis masalah (problem based learning-
PBL)  menggunakan multirepresentasi. PBL 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

difokuskan kepada  pengalaman pembelajaran 

yang diatur meliputi penyelidikan dan 

pemecahan masalah kontekstual. Penyelesaian 

suatu masalah yang berkaitan dengan IPA 

dilakukan melalui suatu metode ilmiah yang 

menuntut siswa untuk melakukan suatu kerja 

ilmiah. Kerja ilmiah merupakan langkah-

langkah metode ilmiah yang dilakukan oleh 

ilmuwan dalam mencari pemecahan dari suatu 

permasalahan. 

PBL merupakan pemanfaatan bentuk-
bentuk kecerdasan yang diperlukan dalam 
menghadapi tantangan dunia nyata, yaitu 
kemampuan untuk berhadapan dengan 
kebaruan dan kompleksitas (Tan, 2003). PBL 

membantu siswa dalam konstruks i 
pengetahuan dan mengembangkan 
keterampilan-keterampilan jika dibandingkan 
dengan pendekatan pengajaran tradisional 
(Tan, 2004). 

Adapun karakteristik dari PBL yang 

dikemukakan oleh Arends (2012), antara lain 

adanya pertanyaan atau masalah perangsang, 

pembelajaran berbasis masalah 

mengorganisasikan pengajaran di seputar 

pertanyaaan dan masalah yang penting dan 

bermakna bagi siswa. 

Penerapan PBL menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam memecahkan masalah sedangkan 

guru berperan untuk melatih pemikiran siswa, 
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membimbing penyelidikan dan memfasilitas i 

pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan 

membuat pemahaman konsep lebih mendalam 

(Taşoğlu & Bakaç, 2014). 

Pembelajaran IPA (fisika) juga berlu 

disajikan dengan berbagai multirepresentas i 

karena IPA merupakan ilmu yang menyajikan  

fenomena alam, yang disajikan dalam bentuk 

gambar, verbal, persamaan matematis, dan 

mempunyai hubungan antar variabel fisis. 

Melalui multirepresentasi, memudahkan siswa 

memahami konsep-konsep IPA karena 

kemampuan siswa berbeda-beda. Ada yang 

mudah memahami konsep jika disajikan 

dengan gambar, ada yang lebih mudah 

memhamai jika konsep disajikan dengan tabel,  

dan lain sebagainya.  

Dilandasi oleh pentingnya pembelajaran 

yang berorientasi pada pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah, rumusan masalah 

yang dikaji melalui penelitian ini adalah:  

“Bagaimana desain model PBL berbasis 

multirepresentasi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan pemhaman konsep dan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA 

(Fisika) di SMP?”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan penelitian dan pengembangan 

research & development dengan model define,  
design, develop, & dessiminate (4D) 

(Thiagarajan, 1974). Penelitian ini masih pada 

tahap define & design. Penelitian ini 

dilaksanakan di salah satu sekolah SMP Negeri 

di Medan pada siswa kelas VII. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan bagian dari 

define & design. Bagian define, menyajikan 

hasil studi pendahuluan dengan melakukan 

studi literatur dan studi pendahuluan.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

melalui pengalaman dan pengamatan penulis  

di lapangan, proses belajar mengajar IPA 

(fisika) di tingkat SMP lebih menekankan 

penggunaan rumus-rumus matematis dalam 

menyelesaikan soal-soal. Guru jarang 

menyajikan materi fisika dalam bentuk 

gambar, grafik, tabel, dan representasi lain.  

Berdasarkan hasil wawancara ke guru 

IPA, mereka menyatakan jarang menyajikan 

materi IPA dengan multirepresentasi karena 

mereka kesulitan dalam membuat 

multirepresentasi dan juga karena mengikuti 

buku panduan yang digunakan. Pembelajaran 

juga masih bersifat tradisional dengan  

dominan menggunakan metode ceramah dan 

penugasan. 

Berdasarkan tes awal yang dilakukan pada 

studi pendahuluan, diperoleh pemahaman 

konsep siswa masih rendah. Data pemahaman 

konsep siswa ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Pemahaman Konsep 

N o N ilai Frekuensi 

1 25 12 

2 35 9 

3 40 7 

4 45 5 

5 50 3 

6 55 1 

Jumlah 37 

 Selain pemahaman konsep, pemecahan 

masalah siswa juga rendah. Data pemecahan 

masalah ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Pemecahan Masalah 

N o N ilai Frekuensi 

1 10 15 

2 20 10 

3 30 5 

4 40 5 

5 50 2 

Jumlah 37 

 Kemampuan siswa dalam 

multirepresentasi juga masih rendah.  

Berdasarkan studi awal, dari 37 siswa diberikan 

tes yang menggunakan multirepresentas i 

diperoleh hasil seperti ditunjukkan pada Tabel 

3. 
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Tabel 3. Persentase Kemampuan Siswa dalam 

Multirepresentasi 

N

o 

Multipel 

Representa

s i 

Persentas

e (%) 

Keteranga

n 

1 Verbal 55 cukup 

2 
Grafik 

38 
sangat 

kurang 

3 diagram 44 kurang 

4 gambar 52 kurang 

5 Tabel 61 cukup 

6 Matematis 60 Cukup 

Keterangan kategori: sangat baik (85-100%);  

                                    baik (70-84%);  

                                    cukup (55-69%);     

                                    kurang (40 - 54%); dan  

                                    sangat kurang (0 - 39%) 

 Tahap design, menyajikan hasil 

pengembangan perangkat pembelajaran,  

berupa RPP berbasis masalah dan 

multirepresentasi untuk lima kali pertemuan 

pada materi Suhu dan Kalor di kelas VII SMP, 

bahan ajar berbasis multirepresentasi, LKPD 

berbasis masalah untuk setiap pertemuan, dan 

instrumen tes pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah. Tes pemahaman konsep 

berjumlah 40 soal berbentuk pilihan ganda 

dengan empat item. Tes pemecahan masalah 

berjumlah 10 berbentuk uraian. 

Sintaks model PBL yang diterapkan:  

menyajikan masalah, mengorganisasikan 

mahasiswa untuk belajar, membantu 

investigasi mandiri dan kelompok,  

mengembangkan dan mempresentasikan 

artefak dan exhibit, dan menganalisis dan 

mengevaluasi hasil karya (Arends, 2013).  

Multipel representasi yang digunakan berupa 

penjelasan verbal, gambar, diagram maupun 

pernyataan dalam bentuk matematis  

(Ainsworth et al., 2011).  

Indikator pemahaman masalah yang 

dikembangkan: menginterpretas i,  

mencontohkan, mengklasifikas i,  

membandingkan, menjelaskan, merangkum, 

dan menyimpulkan (Anderson dan Kratwohl,  

2001). 

Indikator pemecahan masalah 

penyelesaian masalah terdiri atas empat 

langkah yaitu: memahami masalah, membuat 

perencanaan, melaksanakan perencanaan, dan 

melakukan pengecekan kembali (Polya, 1973). 

Sintaks pembelajaran PBL yang digunakan 

adalah mengorientasikan siswa pada masalah,  

mengorganisasikan siswa untuk belajar,  

membantu penyelidikan individual dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, dan menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 

(Arends, 2013). Multirepresentasi yang 

digunakan adalah verbal, grafik, tabel,  

persamaan matematis, dan gambar (Ainsworth,  

et al., 2011). 

Pembelajaran IPA sebaiknya diajarkan dengan 

model-model pembelajaran inovatif, seperti 

dengan pembelajaran PBL. Model PBL sangat 

cocok digunakan untuk meningkatan kualitas  

sumber daya manusia, khususnya dalam 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah.   

Pembelajaran PBL dapat melatih keterampilan 

pemecahan masalah karena di fase awal siswa 

sudah disajikan dengan masalah-masalah 

autentik yang menuntut pemecahan masalah.  

Dalam proses pemecahan masalahnya,  

pebelajar dituntut melakukan penyelidikan,  

baik individu dan kelompok, Siswa di arahkan 

untuk menggali berbagai informasi yang 

relevan yang membantu pemecahan masalah,  

baik dari berbagai buku sumber maupun dari 

internet, dan media lainnya. Proses ini 

mengarahkan siswa untuk mengkonstruks i 

pengetahuannya sendiri sehingga membuat 

pemahaman konsep mereka menjadi lebih 

mendalam. 

Pembelajaran IPA dengan penerapan PBL 

berbasis multirepresentasi lebih memudahkan 

memecahkan masalah karena dalam 

pembelajaran PBL didesain dengan 

menghadapkan pebelajar dengan masalah-

masalah kontekstual berhubungan dengan 

materi pembelajaran yang disajikan. Saat siswa 

disajikan masalah, siswa  

Proses pembelajaran PBL berbasis 

multireresentasi, pebelajar akan lebih mudah 

memahami konsep karena siswa diarahkan 

untuk dapat menjelaskan mengapa sesuatu, 

memberikan contoh yang sesuai yang ada di 

sekitarnya, menginterpretasi atau memaknai 

gambar/grafik/tabel ke interpretasi lainnya,  

mengklasifikasi atau menggolongkan yang 
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antara satu dengan yang lainnya,  

membandingkan dua atau beberapa hal yang 

memeiliki kesamaan, merangkum apa yang 

sudah diteliti atau didapat, dan membuat 

kesimpulan. Proses-proses menginterpretas i,  

mencontohkan, mengklasifikas i,  

membandingkan, menjelaskan, merangkum, 

dan menyimpulkan merupakan indikator dari 

pemahaman konsep. 

Multirepresentasi dalam pembelajaran IPA 

(fisika) memberikan peluang yang lebih baik 

dalam memahami dan mengkomunikas ikan 

konsep-konsep serta bagaimana mereka 

bekerja dengan sistem dan proses fisika 

(Fredlund, et al., 2015). 

Konsep fisika yang abstrak akan lebih mudah 

dipahami jika disajikan dengan 

multirepresentasi. Konsep tersebut akan 

menjadi lebih mudah dan efektif jika 

dinyatakan dalam format-format representas i 

seperti verbal, persamaan matematis, diagram 

atau gambar, dan grafik.  Hal ini didukung oleh 

Bryan & Fennell (2009) mengemukakan  

bahwa tidak ada satu representasi yang benar-

benar dapat mewakili setiap aspek dari suatu 

topik. Satu format representasi akan saling 

mendukung bagi format representasi yang lain.  

Misalnya deskripsi fisis suatu konsep fisika dan 

hubungannya dengan konsep yang lain yang 

disampaikan secara verbal akan lebih 

memudahkan dipahami pebelajar, bila 

direpresentasikan dalam format representas i 

yang lain seperti representasi matematik, atau 

grafik.   

Hal ini didukung oleh Treagust (2008) yang 

menemukan bahwa dengan penggunaan 

multirepresentasi dalam pembelajaran sains 

dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman 

konsep siswa. Multirepresentasi memudahkan 

siswa untuk memecahkan masalah dan 

menumbuhkan ide-ide kreatif siswa dalam 

proses pemecahan masalah (Şengoren, 2014). 
 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang didapat berdasarkan 

hasil penelitian awal yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Telah dirancang model pembelajaran 

berbasis masalah (problem based 

learning-PBL) pada pembelajaran IPA 

pada materi Suhu dan Kalor yang dapat 

mempengaruhi pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah siswa. 

2. Indikator pemahaman masalah yang 

dikembangkan: menginterpretas i,  

mencontohkan, mengklasifikas i,  

membandingkan, menjelaskan,  

merangkum, dan menyimpulkan. 

3. Indikator pemecahan masalah:  

memahami masalah, membuat 

perencanaan, melaksanakan 

perencanaan, dan melakukan 

pengecekan kembali. 

4. Pemahaman konsep, pemecahan 

masalah dan kemampuan 

multirepresentasi siswa masih rendah. 
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